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ABSTRAK 

Latar belakang: Prediabetes pada remaja merupakan masalah kesehatan yang semakin 
meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup, pola makan tidak seimbang, dan rendahnya 
aktivitas fisik. Kondisi ini sering tidak terdeteksi secara dini karena minimnya pengetahuan remaja 
mengenai faktor risiko dan upaya pencegahan. Tujuan: Program Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan manajemen 
diri remaja dalam mendeteksi dini prediabetes melalui pendekatan edukasi gizi. Metode: 
Kegiatan dilaksanakan pada remaja usia sekolah menengah dengan metode penyuluhan 
interaktif, diskusi kelompok, dan evaluasi pre-test serta post-test. Materi edukasi meliputi 
pengenalan prediabetes, faktor risiko, prinsip gizi seimbang, pemilihan makanan sehat, serta 
strategi manajemen diri dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner 
pengetahuan. Data hasil PKM dianalisa dengan dekriptif analitik. Hasil: adanya peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman remaja mengenai prediabetes dan pentingnya pola makan sehat 
sebagai langkah preventif. Simpulan: Edukasi gizi terbukti efektif sebagai pendekatan promotif 
dan preventif dalam deteksi dini prediabetes serta mendorong perilaku hidup sehat pada remaja. 
Disarankan agar program edukasi gizi mengenai prediabetes dilaksanakan secara berkelanjutan 
dan terintegrasi dalam kegiatan promosi kesehatan di sekolah. Tenaga pendidik dan petugas 
kesehatan perlu berkolaborasi dalam memperkuat materi pola makan sehat serta gaya hidup 
aktif  pada remaja. 
 
KATA KUNCI: deteksi dini; edukasi gizi; manajemen diri; prediabetes; remaja 
 

ABSTRACT 
Introduction: Prediabetes in adolescents is a health problem that is increasing due to lifestyle 
changes, unbalanced diets, and low physical activity. This condition often goes undetected early 
due to adolescents' limited knowledge about risk factors and prevention efforts. Objectives: This 
Community Service Program (PKM) aims to increase adolescents' knowledge, awareness, and self-
management skills in the early detection of  prediabetes through a nutrition education approach. 
Methods: The activity was conducted with high school-aged adolescents using interactive 
counseling, group discussions, and pre- and post-test evaluations. Educational materials included 
an introduction to prediabetes, risk factors, principles of  balanced nutrition, healthy food choices, 
and self-management strategies in daily life. The instrument used was a knowledge questionnaire. 
Student Creativity Program (PKM) data was analyzed using descriptive analytics. Results: There 
was an increase in adolescents' knowledge and understanding of  prediabetes and the importance 
of  a healthy diet as a preventative measure. Conclusion: Nutrition education has proven effective 
as a promotive and preventive approach in early prediabetes detection and encouraging healthy 
lifestyles in adolescents. It is recommended that nutrition education programs regarding 
prediabetes be implemented sustainably and integrated into health promotion activities in 
schools. Educators and health workers need to collaborate to reinforce materials on healthy 
eating patterns and active lifestyles in adolescents. 
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INTRODUCTION  
Prediabetes merupakan kondisi gangguan metabolisme glukosa yang ditandai 

dengan kadar gula darah berada di atas nilai normal, namun belum memenuhi kriteria 
diagnosis diabetes melitus (Sumakul et al., 2022). Kondisi ini semakin diakui sebagai 
fase penting dalam spektrum gangguan metabolik karena berperan sebagai prediktor 
kuat terjadinya diabetes melitus di masa mendatang. Individu dengan prediabetes 
memiliki probabilitas yang lebih tinggi untuk berkembang menjadi diabetes, terutama 
apabila tidak dilakukan upaya pencegahan sejak dini. Pada kelompok remaja, prediabetes 
sering kali tidak teridentifikasi karena umumnya tidak menimbulkan gejala yang khas, 
sehingga meningkatkan risiko progresi menjadi diabetes melitus tipe 2 pada usia dewasa 
(Aisyah et al., 2024). 

Secara global, data internasional menunjukkan bahwa prevalensi prediabetes pada 
remaja berada pada kisaran 18% hingga lebih dari 30%, bergantung pada karakteristik 
usia, populasi, serta metode skrining yang digunakan (Maidartati et al., 2022). Di Amerika 
Serikat, sekitar satu dari lima remaja (18%) diketahui mengalami prediabetes, dan 
estimasi terbaru menunjukkan angka tersebut dapat meningkat hingga 32% pada 
kelompok usia 12–17 tahun (Hardianto, 2020). Sementara itu, beberapa studi regional 
di Indonesia juga melaporkan kejadian prediabetes pada remaja sekitar 16%–17% pada 
populasi tertentu. Data tersebut menunjukkan bahwa prediabetes pada remaja 
merupakan masalah kesehatan yang signifikan dan memerlukan perhatian serius 
(Veridiana & Nurjana, 2019). 

Meningkatnya kejadian prediabetes pada remaja erat kaitannya dengan perubahan 
gaya hidup, terutama pola konsumsi makanan tinggi gula dan lemak, rendah serat, serta 
kurangnya aktivitas fisik. Kondisi prediabetes pada remaja umumnya bersifat 
asimtomatik, sehingga sering kali tidak terdeteksi (Veridiana & Nurjana, 2019). Meskipun 
demikian, terdapat beberapa tanda klinis dan perubahan kondisi yang dapat menjadi 
indikator awal, antara lain kelelahan yang mudah muncul, rasa haus dan lapar berlebihan, 
peningkatan frekuensi buang air kecil, peningkatan berat badan atau obesitas sentral, 
munculnya acanthosis nigricans, penurunan konsentrasi, serta adanya riwayat keluarga 
diabetes melitus (Hardianto, 2020), (Prasadja et al., 2023). 

Remaja dengan prediabetes sering mengeluhkan kelelahan meskipun tidak 
melakukan aktivitas fisik yang berat. Kondisi ini berkaitan dengan gangguan pemanfaatan 
glukosa sebagai sumber energi akibat terjadinya resistensi insulin (Tamami, 2022). 
Peningkatan kadar glukosa darah juga dapat memicu rasa haus (polidipsia) dan rasa lapar 
berlebihan (polifagia), meskipun manifestasinya belum seberat pada diabetes melitus. 
Selain itu, kadar glukosa darah yang meningkat menyebabkan ginjal bekerja lebih keras 
untuk mengekskresikan kelebihan glukosa, sehingga frekuensi buang air kecil menjadi 
lebih sering (Anwar et al., 2023). 

Prediabetes pada remaja juga sering dikaitkan dengan kelebihan berat badan, 
khususnya penumpukan lemak di area abdomen atau obesitas sentral, yang merupakan 
faktor risiko utama terjadinya resistensi insulin (Bachri et al., 2022). Munculnya bercak 
kehitaman dan penebalan kulit, terutama pada lipatan leher, ketiak, dan selangkangan 
(acanthosis nigricans), merupakan tanda klinis khas resistensi insulin yang kerap 
ditemukan pada remaja dengan prediabetes (Dewi et al., 2025). Fluktuasi kadar glukosa 
darah juga dapat memengaruhi fungsi kognitif, sehingga berdampak pada kesulitan 
konsentrasi dan penurunan prestasi belajar. Meskipun bukan merupakan gejala langsung, 
riwayat keluarga diabetes melitus turut meningkatkan risiko terjadinya prediabetes pada 
remaja, terutama apabila disertai dengan pola makan tidak sehat dan kurangnya aktivitas 
fisik (Sumakul et al., 2022). 

Kasus diabetes pada remaja umumnya terjadi akibat interaksi berbagai faktor, 
termasuk pola makan tidak sehat, rendahnya aktivitas fisik, kelebihan berat badan, faktor 
genetik, serta perubahan hormonal yang terjadi selama masa pubertas. Konsumsi 
makanan tinggi gula sederhana, lemak jenuh, dan kalori berlebih seperti minuman 
berpemanis, makanan cepat saji, dan camilan ultra-proses berkontribusi terhadap 
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peningkatan kadar glukosa darah dan resistensi insulin (Masruroh, 2018). Selain itu, gaya 
hidup sedentari, seperti durasi penggunaan gawai yang tinggi, kebiasaan menonton 
televisi dalam waktu lama, dan minimnya aktivitas olahraga, menyebabkan penurunan 
sensitivitas insulin dan peningkatan berat badan, yang pada akhirnya meningkatkan 
risiko diabetes (Hendra & Rahmad, 2019). 

Obesitas, khususnya obesitas sentral, merupakan faktor risiko dominan terjadinya 
diabetes melitus tipe 2 pada remaja. Penumpukan jaringan lemak berlebih dapat 
mengganggu kerja insulin sehingga glukosa tidak dapat dimanfaatkan secara optimal 
oleh sel-sel tubuh (Desika, 2022). Remaja dengan orang tua atau anggota keluarga yang 
menderita diabetes memiliki risiko lebih tinggi mengalami prediabetes hingga diabetes, 
terutama jika didukung oleh gaya hidup tidak sehat (Putra et al., 2022). Selain itu, 
perubahan hormonal selama masa pubertas dapat memicu resistensi insulin sementara, 
yang apabila diperberat oleh obesitas dan pola makan yang buruk, berpotensi 
berkembang menjadi diabetes melitus. Faktor psikososial seperti stres akademik, kurang 
tidur, dan gangguan emosional juga dapat memengaruhi regulasi hormonal serta perilaku 
makan, sehingga meningkatkan risiko gangguan metabolik pada remaja (Kaunang et al., 
2020). 

Rendahnya literasi gizi menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 
tingginya risiko prediabetes pada remaja, karena menyebabkan kurangnya pemahaman 
mengenai dampak jangka panjang pola makan tidak seimbang serta pentingnya 
pengendalian gula darah sejak dini (Az-zahra & Kurniasari, 2022). Remaja merupakan 
kelompok usia yang strategis untuk dilakukan upaya pencegahan melalui pendekatan 
edukatif, mengingat pada fase ini terbentuk kebiasaan dan perilaku kesehatan jangka 
panjang. Namun demikian, rendahnya literasi gizi dan kurangnya pemahaman mengenai 
manajemen diri menyebabkan remaja belum mampu mengenali risiko prediabetes secara 
mandiri. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa edukasi gizi sebagai upaya 
preventif untuk meningkatkan kemampuan deteksi dini dan pengelolaan diri remaja 
dalam menjaga kesehatan metabolik. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai prediabetes dan 
faktor risikonya sebagai langkah pencegahan terjadinya prediabetes sejak usia dini. 
 
METHODS 

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan sasaran remaja usia sekolah menengah atas 
yaitu di MA IQ putri Yogyakarta. Peserta kegiatan berjumlah 60 siswa remaja putri. 
Metode yang digunakan meliputi edukasi dan diskusi. Media yang digunakan yaitu media 
presentasi dan modul yang mudah dipahami. Diskusi dilakukan secara interaktif, untuk 
menggali pemahaman dan pengalaman remaja terkait pola makan dan gaya hidup. 
Sebagai evaluasi awal dan akhir dilakukan pre-test dan post-test dengan kuesioner 
pengetahuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah edukasi. 
Materi edukasi mencakup pengertian prediabetes, faktor risiko, tanda awal, prinsip gizi 
seimbang, pemilihan makanan sehat, pembatasan gula sederhana, serta strategi 
manajemen diri seperti pengaturan jadwal makan dan aktivitas fisik. Kegiatan dilakukan 
selama 100 menit. Analisis data menggunkan dstribusi frekuensi. 
 
RESULTS AND DISCUSSION 

Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Agama, dan Kelas 
Karakteristik Kategori n % 

Jenis Kelamin Laki-laki 0 0,00 
 Perempuan 60 100,00 

Agama Islam 60 100,00 
Kelas X 18 40,00 
 XI 24 60,00 
 XII 18 40,00 
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Berdasarkan Tabel 1, seluruh Remaja berjumlah 60 orang dan semuanya berjenis kelamin 
perempuan (100%). Ditinjau dari karakteristik agama, Remaja menganut agama Islam 
(100%). Berdasarkan tingkat kelas, remaja terbanyak berasal dari kelas XI sebanyak 24 
orang (60%), sedangkan remaja dari kelas X dan XII masing-masing berjumlah 18 orang 
(40%). 
 
Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Prediabetes Sebelum dan 

Sesudah Edukasi Gizi (n = 60) 
Tingkat Pengetahuan Pre-test n (%) Post-test n (%) 

Baik 12 (20,0%) 38 (63,3%) 
Cukup 20 (33,3%) 16 (26,7%) 
Kurang 28 (46,7%) 6 (10,0%) 
Total 60 (100%) 60 (100%) 

 
Berdasarkan tabel 2 hasil pretest, evaluasi pengetahuan remaja mengenai prediabetes 
dilakukan menggunakan instrumen kuesioner sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) 
pelaksanaan edukasi gizi. Jumlah responden dalam kegiatan ini adalah 60 remaja. Tingkat 
pengetahuan dikategorikan menjadi baik, cukup, dan kurang. Hasil pre-test menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden masih memiliki tingkat pengetahuan yang rendah 
mengenai prediabetes. Dari 60 responden, sebanyak 28 responden (46,7%) berada pada 
kategori pengetahuan kurang, 20 responden (33,3%) berada pada kategori cukup, dan 
hanya 12 responden (20,0%) yang memiliki pengetahuan baik. Temuan ini menunjukkan 
bahwa sebelum intervensi edukasi, mayoritas remaja belum memahami secara memadai 
pengertian prediabetes, faktor risiko, tanda awal, serta upaya pencegahannya. Berikut 
dokumentasi saat pretest: 
 

 
Gambar 1 Dokumentasi saat pretest  

 
Tahap selanjutnya dilakukan pelaksanaan penyuluhan yang berfokus pada pengertian 
prediabetes, faktor risiko, tanda awal, prinsip gizi seimbang, pemilihan makanan sehat, 
pembatasan gula sederhana, serta strategi manajemen diri seperti pengaturan jadwal 
makan dan aktivitas fisik. Berikut dokumentasi saat penyuluhan: 
 

 
Gambar 2 Dokumentasi saat penyuluhan 
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Setelah diberikan edukasi gizi, terjadi peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan. 
Hasil post-test menunjukkan bahwa jumlah responden dengan kategori pengetahuan 
baik meningkat menjadi 38 responden (63,3%), kategori cukup menjadi 16 responden 
(26,7%), sedangkan kategori pengetahuan kurang menurun drastis menjadi 6 responden 
(10,0%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi gizi efektif dalam meningkatkan 
pemahaman remaja terkait prediabetes dan pencegahannya. Berikut dokumentasi saat 
pretest berlangsung: 
 

 
Gambar 3 dokumentasi saat posttest  

 
Peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan bahwa edukasi gizi merupakan 

strategi yang efektif dalam upaya preventif prediabetes pada remaja. Pengetahuan yang 
baik menjadi dasar terbentuknya sikap dan perilaku kesehatan yang positif. Edukasi yang 
disampaikan secara interaktif memudahkan remaja memahami konsep gizi seimbang dan 
risiko prediabetes, sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam pengelolaan kesehatan 
diri. Manajemen diri pada remaja sangat dipengaruhi oleh pemahaman, motivasi, dan 
dukungan lingkungan (Asita & Manunggal, 2023). Dengan meningkatnya literasi gizi, 
remaja diharapkan mampu melakukan deteksi dini secara mandiri melalui pengenalan 
faktor risiko dan perubahan gaya hidup (Darmayanti et al., 2021). Hal ini sejalan dengan 
pendekatan promotif dan preventif dalam pelayanan kesehatan masyarakat yang 
menekankan pencegahan sejak usia muda (Nurdin et al., 2020). 
 
CONCLUSIONS  
 Edukasi gizi terbukti efektif  sebagai pendekatan preventif  dalam meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan manajemen diri remaja terhadap deteksi dini 
prediabetes. Diharapkan edukasi serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dan 
terintegrasi dengan program kesehatan sekolah untuk mencegah peningkatan kasus 
prediabetes dan diabetes melitus di masa mendatang. 
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